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A B S T R A K 

   
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 

bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar Seni Musik siswa kelas 
VIII F SMP Negeri 1 Blahbatuh pada semester I tahun pelajaran 
2019/2020 melalui penerapan model pembelajaran Direct Instruction 
dengan metode drill dalam proses pembelajaran. Data dalam penelitian 
ini dikumpulkan dengan tes prestasi belajar. Metode analisis datanya 
adalah deskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini penggambaran 
secara lengkap dapat dijabarkan sebagai berikut: hasil yang diperoleh 
pada awalnya 69,07 dengan ketuntasn belajar hanya mencapai 39,47%, 
pada siklus I meningkat menjadi 74,60 dengan ketuntasan belajar 
mencapai 73,68% dan pada siklus II meningkat menjadi 81,441 dengan 
ketuntasan belajar mencapai 100%. Hasil tersebut setelah dilakukan 
analisis menggunakan analisis deskriptif diperoleh kesimpulan bahwa 
prestasi belajar Seni Musik siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Blahbatuh 
pada semester I tahun pelajaran 2019/2020 dapat ditingkatkan melalui 
penerapan model pembelajaran Direct Instruction dengan metode drill. 
. 
 

 
A B S T R A C T 

 
This research was a classroom action research that aimed to improve the learning 

achievements of Music Art students of class VIII F of SMP Negeri 1 Blahbatuh in the first semester of 
the 2019/2020 academic year through the application of the Direct Instruction learning model with the 
drill method for the learning process. Data in this study were collected by learning achievement tests. 
The data analysis method is descriptive. The results obtained from this study Complete depiction can 
be obtained from the following results: the results obtained initially 69.07 with learning completeness 
only reached 39.47%, in the first cycle increased to 74.60 with completeness learning reached 73.68% 
and at Cycle II increased to 81,441 with 100% mastery learning. These results after an analysis using 
descriptive analysis obtained conclusions about the learning achievements of Music Art students of 
class VIII F SMP Negeri 1 Blahbatuh in the first semester of the 2019/2020 academic year can be 
obtained through the application of the Direct Instruction learning model using the drill method. 
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1. Pendahuluan 
 
Konsep pendidikan pada dasarnya membuat siswa memiliki kompetensi-kompetensi setelah 

menyeleskan pendidikannya baik pada jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah atas.  Kompetensi 
tersebut meliputi pengetahuan, nilai, sikap, dan kemampuan melaksanakan tugas atau mempunyai 
kemampuan untuk mendekatkan dirinya dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, lingkungan budaya, 
dan kebutuhan daerah. Untuk memaksimalkan komptensi pada diri peserta didik maka guru berperan 
penting dalam hal ini. Peran guru dalam hal ini adalah menciptakan suasana belajar mengajar yang 
kondusif serta mampu memotivasi peserta didik untuk belajar, karena tujuan akhir dari proses belajar 
mengajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada peserta didik (Kirom, 2017). Sehingga guru 
harus mampu memilih metode ataupun model pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi-
kompetensi pada diri peserta didik. Sementara itu, kondisi pendidikan di negara kita dewasa ini, lebih 
diwarnai oleh pendekatan yang menitikberatkan pada model belajar konvensional seperti ceramah 
sehingga kurang mampu merangsang murid untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. Suasana 
belajar seperti itu, semakin menjauhkan peran pendidikan dalam upaya mempersiapkan warga negara 
yang baik dan masyarakat yang cerdas (Kosasih Djahiri, 1993: 43).  

Lampiran Permendiknas RI No. 22 (2006, 416) juga menyebutkan bahwa, untuk meningkatkan 
keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti 
komputer, alat peraga, atau media lainnya. Sementara itu, dalam Permendiknas RI No. 41 (2007: 6) 
disebutkan bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.  

Ketrampilan dan kecermatan guru dalam memilih metode untuk setiap pembelajaran sangat 
penting karena mempengaruhi kelancaran proses pembelajaran, hasil belajar dan keaktifan anak. Yang 
tidak kalah pentingnya adalah pemahaman guru tentang proses pembelajaran dapat berlangsung aktif, 
kreatif, dan menarik jika dalam diri siswa tumbuh rasa ingin tahu, mencari jawaban atas pertanyaan, 
memperluas dan memperdalam pemahaman dengan menggunakan metode yang  efektif. Rasa ingin tahu 
siswa muncul dan terlihat ketika sudah mulai mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Pertanyaan inilah 
nantinya yang akan menjadi bahan pembelajaran untuk dicari jawabannya bersama-sama antara guru dan 
siswa. Agar mampu menjawab semua pertanyaan yang dilontarkan siswa dan memberikan dampak yang 
baik terhadap kelangsungan pembelajaran mereka, seorang guru harus benar-benar memiliki 
pengetahuan yang mendalam tentang materi yang diajarkan sehingga dia layak disebut seorang guru yang 
kompeten. 

Suatu pembelajaran akan bermakna ketika para siswa ikut berperan aktif dalam kegiatan di kelas. 
Peran serta keaktifannya tersebut akan menumbuhkan berbagai hal yang positif bagi dirinya. Seperti 
kepercayaan diri, sikap sosial dan tanggung jawab. Untuk mewujudkan hal tersebut tentunya peran guru 
teramat sangat diperlukan, terutama ketika memutuskan model pembelajaran seperti apa yang sekiranya 
tepat untuk diterapkan di dalam kelas. Sehingga pemilihan model pembelajaran yang dapat membuat 
siswa termotivasi dalam belajar haruslah diterapkan pada semua mata pelajaran, salah satunya yakni 
pada mata pelajaran seni musik.  

Seni music merupakan suatu kemampuan seseorang untuk mengalami dan merasakan olah vocal, 
mampu mengekspresikannya ke dalam sebuah impresi bunyi serta mengapresiasi sebuah karya music 
(Suharto, 2007). Seni music juga merupakan suatu karya seni audio atau bunyi yang dituangkan ke dalam 
bentuk lagu-lagu atau komposisi music yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui 
unsure-unsur music maupun ekspresinya sebagai satu kesatuan (Herfanda, 2014). Melalui mata pelajaran 
seni music ini diharapkan siswa dapat menciptakan, mengenal maupun melestarikan karya seni musik 
baik dengan menciptakan sebuah karya music yang baru maupun melestarikan dan menjaga music-musik 
daerah dan music tradisionalnya.   

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman bahwa kegiatan belajar mengajar pendidikan Seni 
Musik pada umumnya selalu menjadi kurang menarik bagi siswa karena dianggap sebagai pelajaran yang 
membosankan yang memerlukan latihan-latihan banyak yang monoton, sehingga membuat murid jauh 
semakin jenuh. Sehubungan dengan proses pembelajaran yang berlangsung di SMP Negeri 1 Blahbatuh 
dari hasil pengumpulan data awal didapat nilai rata-rata siswa kelas VIII F pada mata pelajaran Seni 
Musik  hanya mencapai 69,07 dengan ketuntasan belajar hanya mencapai 39,47%. Hasil tersebut tentu 
tidak sesuai dengan harapan keberhasilan pendidikan yang ditetapkan yaitu 75,00. Permasalahan 
tersebut dapat terjadi karena pelaksanaan pembelajaran di kelas cenderung menggunakan model 
pembelajaran konvensional sehingga siswa cepat bosan selama mengikuti kegiatan pembelajaran, 
keterbatasan kemauan guru dalam menerapkan semua keilmuan yang dikuasai demi pencapaian hasil 
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maksimal dalam pembelajaran serta kurangnya pengetahuan guru terhadap model-model pembelajaran 
yang inovatif, kreatif dan sesuai dengan karakteristik pada mata pelajaran seni musik sehingga 
berdampak pada prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar, yang ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh 
seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh peserta didik (Syafi’I, 2018). Prestasi 
belajar saat ini masih menjadi poin penting untuk siswa itu sendiri maupun orang tua siswa. Dengan siswa 
mendapatkan prestasi belajar yang rendah maka dinilai bahwa pembelajaran belum berhasil. Sehingga 
salah satu solusi yang ditawarkan yakni dengan melaksanakan perbaikan melaksanakan perbaikan 
pembelajaran khususnya pada model pembelajaran agar guru dapat menggunakan model pembelajaran 
yang inovatif, serta mampu mmeotivasi siswa untuk belajar yakni dengan menerapkan model 
pembelajaran Direct Instruction (pengajaran langsung) dengan metode drill supaya dapat meningkatkan 
prestasi belajar Seni Musik siswa khususnya siswa kelas VIII F di SMP Negeri 1 Blahbatuh pada semester I 
tahun pelajaran 2019/2020. 

Model pembelajaran Direct Instruction (pengajaran langsung) merupakan suatu model 
pembelajaran yang sistematis mampu memberikan sikap disiplin dan dapat menyebabkan pembelajaran 
yang bermakna (Sidik, 2016). Model pengajaran langsung adalah salah satu model pembelajaran yang 
dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif 
dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik, yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan 
yang bertahap, selangkah demi selangkah, terstruktur, mengarahkan kegiatan para siswa, dan 
mempertahankan fokus pencapaian akademik (Sakti,dkk, 2012). Pada penelitian ini model pembelajaran 
Direct Instruction diintegrasikan dengan metode mengajar yakni metode drill. Metode drill merupakan 
suatu teknik mengajar  yang menekankan pada kegiatan pelatihan dilakukan oleh siswa serta siswa 
memiliki keterampilan-keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari (Sobah, 2016). Drill 
atau latihan merupakan metode mengajar yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung, karena metode drill menuntut siswa untuk selalu belajar dan 
mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru (Susilowati,dkk 2013).  

Model pembelajaran Direct Instruction (pengajaran langsung) dengan metode drill merupakan 
strategi mengajar yang cocok diterapkan pada mata pelajaran seni musik.  Hal tersebut disebabkan karena 
pada mata pelajaran seni proses pembelajaran dengan banyaknya latihan-latihan lebih cocok diterapkan 
dibandingkan hanya teori saja. Dengan banyaknya latihan siswa akan dengan mudah menciptakan suatu 
karya yang baru. Tak dapat dipungkiri, bahwasanya siswa lebih senang melaksanakan praktek langsung 
dibandingkan hanya mendengarkan teori. Inilah yang menyebabkan siswa cepat bosan dan tidak tertarik 
untuk mengikuti pembelajaran sehingga akhirnya berdampak pada prestasi belajarnya.  

Penelitian yang berhubungan dengan model pembelajaran Direct Instruction yang dipadukan 
dengan metode drill sudah banyak dilakukan oleh peneliti lain. Salah satunya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Sutarsih (2020) menunjukkan hasil yang diperoleh pada awalnya 68,93 dengan ketuntasan 
belajar hanya mencapai 36,36%, pada siklus I meningkat menjadi 74,54 dengan ketuntasan belajar 
mencapai 72,72% dan pada siklus II meningkat menjadi 81,51 dengan ketuntasan belajar mencapai 100%. 
Hasil tersebut setelah dilakukan analisis menggunakan analisis deskriptif diperoleh kesimpulan bahwa 
prestasi belajar Matematika siswa kelas IX E SMP Negeri 1 Tampaksiring pada semester I tahun pelajaran 
2018/2019 dapat ditingkakan melalui penerapan model pembelajaran Direct Instruction dengan metode 
drill. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Muttagin (2018) yang menunjukkan hasil bahwa 
penerapan Model Pembelajaran langsung (Direct Instruction) disertai diskusi dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada materi ikatan kimia di kelas X 1 SMA Islam 1 Surakarta tahun pelajaran 
2016/2017. Aktivitas belajar siswa pada siklus I sebesar 92,59% dan tidak dilanjutkan pada siklus II. (2) 
penerapan Model Pembelajaran langsung (Direct Instruction) disertai diskusi dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada materi ikatan kimia di kelas X 1 SMA Islam 1 Surakarta tahun pelajaran 
2016/2017. Aspek kognitif siswa pada siklus I sebesar 14,82% meningkat menjadi 77,78% pada siklus II. 
Aspek afektif mencapai 88,88% pada siklus I dan tidak dilanjutkan pada siklus II. Dari hasil penelitia 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran Direct Instruction dengan metode drill 
dapat meningkatkan prestasi belajar.  

Tujuan dan fokus penelitian yakni untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model 
pembelajaran Direct Instruction dengan metode drill terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
seni musiik VIII F SMP Negeri 1 Blahbatuh pada semester I tahun pelajaran 2019/2020.  
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2. Metode  

 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Blahbatuh. Lingkungan sekolah ini sangat nyaman 

karena hubungan dengan masyarakat sekitar sekolah sangat baik, hubungan antara sekolah dengan 
masyarakat sekitar juga sangat harmonis, sehingga menimbulkan rasa mutualisme antara sekolah dan 
masyarakat sekitar. 

Penelitian ini merupakan penelitin tindakan kelas yang akan dilaksanakan dalam dua siklus. Jika 
pada siklus pertama prestasi belajar Seni Musik siswa belum memenuhi kriteria keberhasilan, maka 
berdasarkan hasil refleksi akan dilakukan perbaikan pada siklus seanjutnya. Untuk penelitian ini penulis 
memilih rancangan penelitian tindakan yang disampaikan oleh Ebbut seperti terlihat pada gambar 
berikut. 

 

 
 

Gambar 1.  Rancangan Penelitian Tindakan Model Ebbut (1985) 
 
Prosedur: 

Sebagai alur PTK, Ebbut  memberi contoh sebagai berikut: 
Pada daur I dimulai dengan adanya ide awal akibat temuan dan analisis yang telah dilakukan. 

Setelah ada temuan tersebut dibuatlah perencanaan umum sesuai langkah yang direncanakan baik 
tindakan 1, tindakan 2 maupun tindakan 3. Sesudah membuat perencanaan, diimplementasikan 
dalam tingkat 1, dimonitoring implementasinya serta efeknya kemudian dijelaskan kegagalan-
kegagalan yang ada selama implementasinya lalu dibuat revisi umum untuk perencanaan tindakan 
selanjutnya. 
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Pada tindakan selanjutnya, perencanaan yang telah dibuat diimplementasikan, terus dimonitor 
implementasinya serta efek yang ada, dijelaskan setiap langkah implementasinya dan efeknya. 

Setelah mengetahui bagaimana hasil dan efeknya, dibuat lagi perencanaan untuk tindakan 
selanjutnya. Demikian berlanjut sampai menemukan hasil yang sesuai tujuan yang direncanakan. 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian ini adalah  metode deskriptif. 
Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat interval kelas dan 
melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik. 

a. Rata-rata (mean) dihitung dengan: 
 

  

 
b. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil sampai 

terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data yang di 
tengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua).  

c. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut angka 
tersebut  

d. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih 
dahulu. 
1. Banyak kelas (K)  =  1 + 3,3 x Log (N) 
2. Rentang kelas (r)  =  skor maksimum – skor minimum 

3. Panjang kelas interval (i)     =  

 
Indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini pada siklus I dan siklus II 

mencapai nilai rata-rata 75,00 dengan ketuntasan belajar minimal 85%. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
Hasil yang diperoleh dari kegiatan awal: 
Hasil yang menunjukan perolehan nilai rata rata kelas prestasi belajar Seni Musik masih sangat 

rendah, yaitu dengan perolehan skor nilai secara klasikal yaitu 2625 dan rata rata  kelas  69,07, dimana 
siswa yang mencapai persentase ketuntasan belajar 39,47%, dan yang tidak mencapai ketuntasan adalah 
60,52%, dengan tuntutan KKM untuk mata pelajaran Seni Musik kelas VIII F SMP Negeri 1 Blahbatuh 
adalah  dengan 75,00. 

Hasil pada siklus I: 
Pada siklus I sudah diupayakan untuk perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan prestasi 

belajar Seni Musik dengan menggunakan model Direct Instruction dengan metode drill. Peneliti telah giat 
melakukan  kegiatan yang susuai  dengan kebenaran teori yang ada sehingga peneliti memperoleh hasil 
yang lebih baik dari proses awal, yaitu dengan rata rata nilai 74,60 dari jumlah nilai 2835 seluruh siswa di 
kelas VIII F SMP Negeri 1 Blahbatuh, dan prosentase ketuntasan belajarnya adalah 73,68%, yang tidak 
tuntas adalah 26,31%. Hasil ini belum maksimal, karena belum mecapai indikator keberhasilan penelitian 
yang mencanangkan  dengan minimal prosentase ketuntasan belajar 85%. 

Pada siklus II , 
Dengan tindakan yang sangat maksimal dan pelaksanaan yang betul-betul mengikuti kebenaran 

teori sesuai dengan model pembelajaran Direct Instruction dengan metode drill dalam pembelajaran Seni 
Musik di kelas VIII F SMP Negeri 1 Blahbatuh, dimana hasil yang diperoleh  pada siklus II ini ternyata 
prestasi belajar Seni Musik meningkat secara signifikan dengan nilai rata-rata 81,44, dan ketuntasan 
belajarnya adalah 100%. 

Data awal yang diperoleh dengan rata-rata 69,07 dengan ketuntasan belajar hanya mencapai 
39,47% menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mata pelajaran Seni Musik masih sangat rendah 
mengingat kriteria ketuntasan belajar siswa untuk mata pelajaran ini di SMP Negeri 1 Blahbatuh  adalah 
75,00. Dengan nilai yang sangat rendah seperti itu maka peneliti mengupayakan untuk dapat 
meningkatkan prestasi belajar anak/siswa menggunakan metode/model pembelajaran Direct Instruction 
dengan metode drill. Akhirnya dengan penerapan metode/model pembelajaran Direct Instruction dengan 
metode drill yang benar sesuai teori yang ada, peningkatan rata-rata prestasi belajar anak/siswa pada 
siklus I dapat diupayakan dan mencapai rata-rata 74,60. Namun rata-rata tersebut belum maksimal 
karena hanya 28 siswa memperoleh nilai di atas KKM sedangkan 10 yang lainnya belum mencapai KKM. 
Sedangkan prosentase ketuntasan belajar mereka baru mencapai 73,68%. Hal tersebut terjadi akibat 
penggunaan metode/model pembelajaran Direct Instruction dengan metode drill belum maksimal dapat 
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dilakukan disebabkan penerapan model/metode tersebut baru dicobakan sehingga guru masih belum 
mampu melaksanakannya sesua alur teori yang benar. 

Pada siklus ke II perbaikan prestasi belajar siswa diupayakan lebih maksimal dengan peneliti 
membuat perencanaan yang lebih baik, menggunakan alur dan teori dari metode/model pembelajaran 
Direct Instruction dengan metode drill dengan benar dan lebih maksimal. Peneliti giat memotivasi siswa 
agar giat belajar, memberi arahan-arahan, menuntun mereka untuk mampu menguasai materi pelajaran 
pada mata pelajaran Seni Musik lebih optimal. Akhirnya dengan semua upaya tersebut peneliti mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada siklus II menjadi rata-rata 81,44 dengan presentase ketuntasan 
mencapai 100%, hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan yang sangat signifikan. Upaya-upaya yang 
maksimal tersebut menuntun pada suatu keberhasilan bahwa penerapan model/metode pembelajaran 
Direct Instruction dengan metode drill mampu meningkatkan prestasi belajar Seni Musik siswa kelas VIII 
F SMP Negeri 1 Blahbatuh pada semester I tahun pelajaran 2019/2020.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwantoro dan Hadromi 
(2016) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Direct Instruction Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Sistem Pendingin. Berdasarkan hasil analisis pada post-test menunjukkan bahwa 
peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, dan ini diperkuat dari 
hasil analisis statistik yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan pada 
materi sistem pendingin setelah menggunakan model pembelajaran direct instruction. 

Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Sidik dan Hendri (2016) dengan judul Meningkatkan 
hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran direct instruction. Hasil penelitian, didapatkan 
informasi bahwa hasil belajar menggunakan model pembelajaran direct instruction termasuk kedalam 
klasifikasi tinggi. Dengan demikian sekolah dapat menerapkan model direct instruction untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.  

 
4. Simpulan Dan Saran 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Direct Instruction dengan metode drill dapat meningkatkan prestasi belajar Seni Musik 
siswa kelas VIII F pada semester I tahun pelajaran 2019/2020. 

Siswa disarankan untuk belajar dengan penuh semangat, sehingga materi pembelajaran dapat 
dikuasai secara maksimal. Guru disarankan untuk mengembangkan model-model pembelajaran yang 
inovatif sehingga siswa tidak merasa jenuh dan bersemangat dalam belajar.  
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